
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan iTeori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Stakeholder iadalah iindividu, ikelompok iatau iorganisasi iyang iseluruhnya iatau isebagian 

imemiliki ikekuasaan, ikepentingan idan imenghadapi irisiko iakibat ikegiatan iperusahaan, ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iBerdasarkan idefinisi idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipemangku ikepentingan iadalah isemua ipihak iyang iterkait idengan iisu idan imasalah iyang imenjadi 

ifokus ikajian iatau iperhatian. iJadi ipemangku ikepentingan itidak ihanya iinvestor idan ikreditur 

itetapi ijuga itermasuk ipemerintah, ikaryawan, ipemasok. i 

Menurut iteori iini, imanajemen isuatu iorganisasi idiharapkan iuntuk imelakukan ikegiatan 

iyang idianggap ipenting ioleh ipara ipemangku ikepentingannya idan ikemudian imelaporkan 

ikembali ikegiatan itersebut ikepada ipara ipemangku ikepentingan. iTujuan iutama idari iteori 

ipemangku ikepentingan iadalah iuntuk imembantu imanajemen iperusahaan idalam imeningkatkan 

ipenciptaan inilai isebagai iakibat idari iaktivitas iyang imereka ilakukan idan imeminimalkan ikerugian 

iyang imungkin itimbul ibagi ipara ipemangku ikepentingannya. iDalam iupaya imenciptakan ikinerja 

iperusahaan iyang ibaik, imanajemen iperusahaan iharus imampu imengelola iseluruh isumber idaya 

iyang idimiliki iperusahaan, ibaik ikaryawan i(human icapital), iaset ifisik i(physical icapital) imaupun 

imodal istruktural. iApabila iseluruh isumber idaya iyang idimiliki iperusahaan idapat idikelola idan 

idimanfaatkan idengan ibaik imaka iakan imenciptakan inilai itambah ibagi iperusahaan isehingga 

idapat imeningkatkan iharga isaham isebagai isalah isatu itolak iukur inilai iperusahaan idi ipasar, iserta 

imeningkatkan ikinerja ikeuangan isehingga imenghasilkan ikeuntungan iyang ilebih ibesar idengan 

ilaba iyang ilebih ibesar imaka iakan isemakin ibaik ikinerja iperusahaan. 

2.1.2 Resources Based Theory (RBT) 

Resources Based Theory (RBT) dipelopori oleh Penrose (1959). Teori ini berasumsi 

bahwa suatu perusahaan akan mencapai keunggulan bersaing jika memiliki sumber daya yang 

unggul, yaitu sumber daya yang langka dan sulit ditiru oleh pesaing. Keunggulan bersaing 



diperoleh dengan memanfaatkan dan mengelola sumber dayanya dengan baik. Sumber daya 

perusahaan dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Tangible assets adalah aset fisik dan keuangan yang digunakan perusahaan untuk 

memberikan nilai kepada konsumen. Contoh Tangible assets adalah peralatan produksi, 

bahan baku, sumber daya keuangan, real estat, dan komputer. 

b. Intangible asset atau asset tidak berwujud adalah aset yang tidak dapat dilihat dan 

disentuh, dan menciptakan keunggulan kompetitif. Contoh Intangible asset  adalah merek 

dagang, reputasi perusahaan, moral organisasi, pengetahuan teknis, paten, akumulasi 

pengalaman di perusahaan. 

c. Organizational capabilities tidak sespesifik aset berwujud dan aset tidak berwujud. 

Kemampuan organisasi adalah keterampilan dan cara menggabungkan aset, orang, dan 

proses yang digunakan perusahaan untuk mengubah input menjadi output. Masing-

masing sumber daya tersebut memiliki kontribusi yang berbeda untuk mencapai 

keunggulan bersaing.  

Suatu sumber daya perusahaan dapat nyatakan memiliki keunggulan bersaing jika memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a) Sumber daya tersebut memungkinkan perusahaan menangkap berbagai peluang bisnis 

dan mengatasi berbagai tantangan. 

b) Sumber daya tersebut memiliki keunikan tersendiri dan sulit diperoleh di pasaran serta 

hanya dimiliki oleh segelintir pelaku usaha. 

c) Sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memberikan manfaat 

bagi perusahaan. 

Menurut iResource iBased iTheory, iintellectual icapital iatau imodal iintellectual imemenuhi 

ikriteria isebagai isumber idaya iunik iyang imampu imenciptakan ikeunggulan ikompetitif 

iperusahaan isehingga idapat imenciptakan ivalue iadded iatau inilai itambah ibagi iperusahaan. iDari 

ipenjelasan iresource ibased itheory idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa isumber idaya iyang idimiliki 

ioleh iperusahaan iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan iyang ipada iakhirnya iakan 

imeningkatkan inilai iperusahaan. iSalah isatu isumber idaya iyang idimiliki iperusahaan idari iaset 

itidak iberwujud iyang idiungkapkan iadalah imodal iintelektual. iSehingga ipengungkapan imodal 

iintelektual isebagai isumber idaya iyang idimiliki iperusahaan imempengaruhi ikinerja iperusahaan. I 

 



2.1.3 Intellectual iCapital 

Ada ibanyak ipeneliti iyang imemberikan idefinisi iberbeda imengenai imodal iintelektual 

iini, iantara ilain iInternational iFederation iof iAccountan i(IFAC) iyang imendefinisikan iintelektual 

icapital isebagai iintellectual iproperty, iintelektual iaset, ikowledge iasset iyang idapat idiartikan 

isebagai isaham iatau imodal iyang iberbasis ipada ipengetahuan iyang idimiliki iperusahaan. 

iDefinisi ilainnya idisampaikan ioleh iFunk iand iWage i: iof ipartaining ito ithe iintellect, iengaging 

ior irequiring ithe iuse iof ithe iintellect, iwealth iin iany iform iemployed iin ior iavalaible ifor ithe 

iproduction iof iore iwealth. iSteward i(1997) imendefinisikannya isebagai icapital ias ithe 

iintellectual imarket ithat ihas icapture iand ileverage ito icreate iwealth iby iproducing ia ihigher ivalue 

iof iasset. I 

Dari idefinisi iyang idijelaskan ioleh ibeberapa ipeneliti idisimpulkan ibahwa iintellectual 

icapital imerupakan isumber idaya iberupa ipengetahuan iyang itersedia ipada iperusahan iyang ipada 

iakhirnya iakan imendatangkan ikeuntungan idi imasa idepan ibagi iperusahaan. iDimana 

ipengetahuan itersebut iakan imenjadi imodal iintelektual ibila idiciptakan i, idipelihara idan idi 

itransformasi iserta idiatur idengan ibaik. i(Ambar iWidiyaningrum,2014) 

Intellectual imerupakan isalah isatu iasset istrategic iyang ipenting idalam ipengetahuan 

iberbasis iekonomi. i[Rehman iet ial.,2011]. iSecara iumum ielemen-elemen idalam imodal 

iintellectual iada itiga ikategori iyaitu ipengetahuan iyang iberhubungan idengan ikaryawan i(human 

icapital), ipengetahuan iyang iberhubungan idengan ipelanggan i(costumer icapital iatau irational 

icapital), idan ipengetahuan iyang iberhubungan idengan ihanya idengan iperusahaan i(structural 

iatau iorganizational icapital). iTiga ikategori itersebut imembentuk iintellectual icapital. i[Boe-

Kestein,2006] 

Pertama Human icapital imerupakan ikombinasi idari ipengetahuan, ikaterampilan, iinovasi, 

idan ikemampuan isesorang iuntuk imenjalankan itugas isehingga imendapat isuatu inilai. Ikedua 

Structural icapital iyaitu ikemampuan iorganisasi imeliputi iinfrastruktur, isistem iinformasi, 

irutinitas, iprosedur, istrategi imanajemen idan ibudaya iorganisasi iyang imendukung iusaha 

ikaryawan iuntuk imendukung ikaryawan isecara ioptimal. Dan ketigaCostumer icapital iadalah 

ipengetahuan iyang imelekat idalam imarketing ichannels idan icostumer irelationship idimana isuatu 



iorganisasi imengembangkannya imelalui ijalannya isuatu ibisnis.[Santi iDwie iLestari, iHadi 

iParamu, iHari iSukarno. i2018]. 

2.1.4 Value iAdded iIntellectual iCoefficient i(VAIC) 

VAICTM
 iyang idikembangkan ioleh ipulic i(2004) imerupakan isuatu iinstrument iyang 

imengukur iintellectual icapital iperusahaan. imodel iini idimulai idengan ikemampuan iperusahaan 

iuntuk imenciptakan iValue iAdded i( iVA). iVAICTM
 imerupakan imetode iyang imengukur ikinerja 

iIC iperusahaan.[Santi iDwie iLestari, iHadi iParamu, iHari iSukarno. i2018]. 

Keunggulan idari iVAICTM
 iadalah idata iyang idikumpulkan irelative imudah idiperoleh idari 

iberbagai isumber idan ijenis iperusahaan iyang iada. iData iyang idibutuhkan iuntuk imenghitung 

iberbagai irasio iyang iharus idicari iadalah iangka-angka ikeuangan iyang istandar, iumumnya idapat 

idilihat iatau itersedia idari ilaporan ikeuangan iperusahaan. i[Wijayanti.2010]. 

Komponen iVAIC imenurut iSantoso i(2012:17) iterdiri idari i: i 

a. Capital employed 

 Capital iemployed iatau imodal irelasional iadalah imodel imodal iintelektual iyang 

imemberikan inilai iyang ijelas. iModal irelasional iadalah ihubungan ijaringan iharmonis iyang 

idimiliki ioleh isuatu iperusahaan idengan imitra ikerjanya, iberasal idari ipemasok iyang ihandal idan 

iberkualitas, iberasal idari ipelanggan iyang iloyal idan imerasa ipuas idengan ipelayanan iyang 

idiberikan ioleh iperusahaan iyang ibersangkutan. iModal irelasional iakan iberasal idari ilingkungan 

ieksternal iperusahaan iyang idapat imemberikan inilai itambah ibagi iperusahaan. iModal ipelanggan 

iatau irelational icapital imerupakan ikeahlian iperusahaan idalam iberhubungan idengan ipihak iluar, 

iseperti ipelanggan, ipemasok idan ipihak ilain isehingga idapat imemberikan inilai itambah ibagi 

iperusahaan. iKomponen itersebut imeliputi ihubungan ibaik idengan ipelanggan, ipemasok, ifranchise 

idan isebagainya iSantoso i(2012:17). 

b. Human capital  

human capital yang merupakan Sumber daya manusia menjadi penting karena merupakan 

sumber strategis, inovasi, impian perusahaan dan dapat membangun persepsi pasar yang baik 

bagi perusahaan. Setiap sumber daya yang memiliki kemampuan untuk mengungguli pesaing 

dan penjualan lainnya. Oleh karena itu, tenaga kerja di perusahaan merupakan aset yang tidak 

ternilai harganya. Wawasan yang dimiliki oleh sumber daya perusahaan ini adalah melalui 



proses pendidikan dan pelatihan. Modal manusia adalah kemampuan dan karakteristik tenaga 

kerja perusahaan seperti energi, kecerdasan, sikap, komitmen, kreativitas, kemampuan belajar 

dan lain-lain, termasuk pengetahuan dan berbagai keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja 

yang dapat dikontribusikan untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan Santoso ( 

2012:17). 

c. Structural capital atau organizational capital  

Structural capital ini dapat membuat perusahaan menjadi kuat berdiri karena nilai yang 

telah dicapai oleh perusahaan. Dalam modal struktural tidak terkait dengan manusia, dalam hal 

ini Modal struktural terdiri dari struktur organisasi, database, rangkaian proses, strategi dan 

semua yang dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih besar dari nilai material. Perusahaan 

yang memiliki modal struktural yang kuat akan memiliki budaya yang membantu individu dalam 

mencoba hal baru untuk terus belajar, dalam mengalami kegagalan.Modal struktural atau modal 

organisasi adalahpengetahuan yang dimiliki perusahaan untuk ditransformasikan human capital 

sehingga dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan. Yang termasuk dalam unsur ini adalah 

sistem informasi, teknologi, struktur dan sistem distribusi, sistem produksi dan sebagainya 

Santoso (2012:17). 

2.1.5 Kinerja iPerusahaan 

 i i i i i i i i i i i i iKinerja iadalah iistilah iumum iyang idigunakan iuntuk imenunjukkan isebagian iatau 

iseluruh itindakan iatau iaktivitas idari isuatu iorganisasi ipada isuatu iperiode i(Mulyadi, i2001 idalam 

iHanuma, i2011). iMenurut i(Mulyadi, i2007:328 idalam iNugrahayu idan iRetnani, i2015), ikinerja 

iperusahaan isebagai ikeberhasilan iperusahaan isecara ikeseluruhan idalam imencapai isasaran-

sasaran istrategik iyang itelah iditetapkan imelalui iinisiatif istrategik ipilihan. iKinerja iperusahaan 

idiartikan isebagai ikemampuan iperusahaan iuntuk imeraih itujuannya imelalui ipemakaian isumber 

idaya isecara iefisien idan iefektif idan imenggambarkan iseberapa ijauh isuatu iperusahaan imencapai 

ihasilnya isetelah idibandingkan idengan ikinerja iterdahulu iprevious iperfomance idan ikinerja 

iorganisasi ilain ibenchmarking, iserta isampai iseberapa ijauh imeraih itujuan idan itarget iyang itelah 

iditetapkan i(Muhammad, i2008:14 idalam iNugrahayu idan iRetnani, i2015). iKinerja iadalah 

igambaran imengenai itingkat ipencapaian ipelaksanan isuatu ikegiatan/program ikebijaksanaan 

idalam imewujudkan isasaran, itujuan, imisi idan ivisi iorganisasi iyang itertuang idalam iperumusan 

iskema istrategis i(strategic iplanning) isuatu iorganisasi i(Wibowo, i2010:7 idalam iTahaka, i2013). 



Firrer idan iWilliams i(2003) imenguji ihubungan iantara iIntellectual iCapital idengan ikinerja 

iperusahaan idi iAfrika iSelatan. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ihubungan iatau 

ipengaruh iantara iefisiensi iValue iAdded idan itiga iukuran idasar ikinerja iperusahaan i(yaitu 

iprofitabilitas, iproduktivitas, idan ipenilaian ipasar) iumumnya iterbatas idan ibercampur. iSecara 

ikeseluruhan, ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa imodal iyang idigunakan imerupakan ifaktor 

iyang iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja iperusahaan idi iAfrika iSelatan. iSedangkan iBaroroh 

i(2013) imengukur ikinerja ikeuangan isaat iini idan imasa idepan idan ihasilnya imenunjukkan ibahwa 

imodal iintelektual iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja iperusahaan isaat iini idan imasa idepan idan 

irata-rata ipertumbuhan imodal iintelektual iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja iperusahaan idi 

imasa idepan. Idatang. 

2.2 Ringkasan iPenelitian iTerdahulu  

NO Nama iPeneliti 

i(tahun),Judul 

iPenelitian 

Variabel iyang 

idigunakan 

Metode 

iPenelitian 

Hasil iPenelitian 

1 Baroroh i(2013), 

iPengaruh iModal 

iIntelektual ipada 

iKinerja iKeuangan 

iPerusahaan 

iManufaktur idi 

iIndonesia 

VAICTM,
 iROA, 

iROE, Iper 

Partial ileast 

isquare 

Modal iintelektual 

iberpengaruh ipositif 

iterhadap ikinerja 

iperusahaan isaat iini idan 

idimasa iyang iakan idatang 

iserta irata-rata 

ipertumbuhan imodal 

iintelektual iberpengaruh 

ipositif iterhadap ikinerja 

iperusahaan idimasa iyang 

iakan idatang 

2 Muna i(2014), 

ipengaruh 

iintellectual icapital 

iterhadap ireturn 

isaham imelalui 

VAICTM, iROE, 

iEPS, ireturn 

isaham 

Partial ileast 

isquare 

(1)HCE idan iCEE 

iberpengaruh ipositif 

iterhadap iROE idan iEPS, 

i(2) iSCE itidak 

iberpengaruh iterhadap 



ikinerja ikeuangan 

ipada iperusahaan 

ireal iestate idan 

iproperti iyang 

iterdaftar idi iBEI 

itahun i2010-2012 

iROE idan iEPS, i(3) iHCE 

idan iSCE itidak 

iberpengaruh iterhadap 

iReturn isaham, i(4)CEE 

iberpengaruh inegatif 

iterhadap ireturn isaham,(5) 

iROE imemediasi ihubugan 

iHCE idan iCEE iterhadap 

ireturn isaham, itetapi iROE 

itidak imampu imemediasi 

ihubungan iSCE iterhadap 

ireturn isaham,(6)EPS 

itidak imampu imemediasi 

ihubungan iHCE,CEE, idan 

iSCE iterhadap ireturn 

isaham. 

3 Ulum i(2008), 

iintellectual icapital 

iterhadap ikinerja 

ikeuangan 

iperusahaan isaat iini 

idan imasa iyang iakan 

idatang iserta irate iof 

igrowth iintellectual 

icapital i(ROGIC) 

iterhadap ikinerja 

ikeuangan idimasa 

iyang iakan idatang 

intellectual 

icapital, 

Partial iLeast 

iSquare i(PLS) 

Hasil ipenelitian idalam 

ipenelitian imenunjukan 

ibahwa iIC i(VAICTM) 

iberpengaruh iterhadap 

ikinerja ikeuangan ipada 

isaat iini idan imasa iyang 

iakan idatang idan iROGIC 

itidak iberpengaruh 

iterhadap ikinerja 

ikeuangan imasa idepan. 

4 Florentina iPaula 

iPutri iGany i& 

iYeterina iWidi 

Intellectual 

iCapital i& 

iKinerja 

Metode 

ipurposive 

isampling 

Dalam ihasil ipenelitian iini 

imengungkapkan ibahwa 

imodal iintelektual 



iNugrahanti i(2015), 

iPengaruh 

iIntellectual iCapital 

iTerhadap iKinerja 

iPerusahaan 

imanufaktur idi iBursa 

iEfek iIndonesia 

i(BEI) 

iPerusahaan 

i(ROE, iATO, 

iPBV idan iPER). 

imemiliki ipengaruh ipositif 

iyang isignifikan iatas 

ikinerja ikeuangan idan 

inilai ipasar iperusahaan. 

5 Setyarini iSantoso 

i(2012), imengukur 

ihubungan 

iintellectual icapital 

iterhadap ikinerja 

iperusahaan idan 

ipengungkapannya 

Return ion 

iAsset i(ROA), 

iAsset 

iTurnover 

i(ATO) idan 

iMarket iBook 

iValue i(MB) 

Metode 

ideskriptif 

Hasil ipenelitian 

imenyatakan ibahwa 

iperusahaan idi iBEI ilebih 

ibertumpu ipada iefisiensi 

imodal ifisik idan ibukan 

iefisiensi imodal 

iintelektual iatau ihuman 

icapital idan istructural 

icapital.Dengan ikata ilain 

ipenelitian iSetyarini 

iSantoso i(2012) itidak 

iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ikinerja 

iperusahaan ibaik ikinerja 

iyang imenggunakan 

iaccounting ibased 

iperformance imaupun 

imarket ibased 

iperformance, ibaik isaat 

iini imaupun isatu itahun 

iyang iakan idatang. 

 

 



 

 

 

2.3 Model iKonseptual iPenelitian 

MODEL iPENELITIAN i 

VAIC 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 iModel iPenelitian iPengaruh iIntellectual iCapital iterhadap iKinerja iPerusahaan 

2.4 Pengembangan iHipotesis 

1. Pengaruh iintellectual icapital iterhadap ikinerja iperusahaan 

Kinerja iperusahaan idiartikan isebagai ikemampuan iperusahaan iuntuk imeraih itujuannya 

imelalui ipemakaian isumber idaya isecara iefisien idan iefektif idan imenggambarkan iseberapa 

ijauh isuatu iperusahaan imencapai ihasilnya isetelah idibandingkan idengan ikinerja iterdahulu 

iprevious iperfomance idan ikinerja iorganisasi ilain ibenchmarking, iserta isampai iseberapa ijauh 

imeraih itujuan idan itarget iyang itelah iditetapkan i(Muhammad, i2008:14 idalam iNugrahayu idan 

iRetnani, i2015). 

Penelitian iyang iberkaitan idengan imodal iintelektual iseperti iyang idilakukan ioleh iFirer idan 

iWilliams i(2003) idan iSyed iNajibullah i(2005) imenguji ihubungan iantara imodal iintelektual 

i(VAIC) idan itiga ikomponennya iyaitu icapital iemployee iefficiency i(VACA), ihuman icapital 

iefficiency i(VAHU) idan istructural icapital iefficiency i(SCVA) idengan ikinerja ikeuangan iyang 

Kinerja         

Perusahaan  

(ROE) Y 

Value Added Capital 

Employed (VACA) X1 

 Value Added Human Capital 

(VAHU) X2 

Structural Capital Value 

Added (SCVA) X3 

 



idiukur idengan ireturn ion iequity, iproductivity idan imarket ivaluation i(Firer idan iWilliams, 

i2003) isedangkan iReturn ion iEquity i(ROE). iReturn ion iAsset i(ROA). iGrowth iin iRevenue 

i(GR) idan iEmployee iProductivity i(EP) idigunakan ioleh iNajibullah i(2005). iHasil ipenelitian 

iFirer idan iWilliams i(2003) imenunjukkan ibahwa ivariabel istructural icapital iefficiency i(SCVA) 

imempunyai ipengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas. iSedangkan ihasil ipenelitian iBaroroh 

i(2013) i imenunjukkan ibahwa iModal iintelektual iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 

iperusahaan isaat iini idan idimasa iyang iakan idatang iserta irata-rata ipertumbuhan imodal 

iintelektual iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja iperusahaan idimasa iyang iakan idatang. 

Structural iCapital iterkadang idigunakan isecara ibergantian idengan imodal iorganisasi, itermasuk 

ipengetahuan iyang idimilik ioleh ikaryawan iuntuk imencapai ikinerja iperusahaan iyang ilebih 

ibaik. i(Bontis, i1998; iMartinez iTorres, i2006; iYoundt iet ial., i2004). 

Penelitian iyang idilakukan iHsu idan iFang i(2010) imenunjukan ibahwa iintellectual icapital 

imenjadi ifaktor ipenting iuntuk ikeuntungan ijangka ipanjang idan ikinerja iperusahaan iyang 

imengindikasikan ikompetensinya ipada iaset itak iberwujud idibandingkan idengan iaset iberwujud. 

Pulic i(2000) isebuah ipengukuran itidak ilangsung iterhadap iintellectual icapital iyaitu 

idengan imengukur iefidiensi iVAIC iyaitu imerupakan ihasil idari itiga ikomponen ipembentuknya 

iyaitu iphysical icapital i(VACA- ivalue iadded icapital iemployed), iHuman icapital i(VAHU- ivalue 

iadded ihuman icapital), idan istructural icapital i(SCVA- istructural icapital ivalue iadded). iTiga 

ikomponen itersebutlah iuntuk imengukur ipengaruh iintellectual icapital iterhadap ikinerja 

iperusahaan. iVAIC ibisa idikatakan imerupakan ipendekatan iyang imudah idalam imengukur 

iintellectual icapital ikarena iVAIC imenggunakan ikomponen iyang iada idalam ilaporan 

ikeuangan.Berdasarkan ipada ipenjelasan idan ipenelitian-penelitian iyang idilakukan iterdahulu 

imaka ihipotesis iyaitu: 

 H1 : iValue iAdded iCapital iEmployed iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan 

 H2 : iValue iAdded iHuman iCapital iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan 

 H3 : iStructural iCapital iValue iAdded iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan 

 H4 : VACA, VAHU, dan SCVA secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan 
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